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MOTTO 
 

 

 

Allah tidak akan mengubah suatu kaum, kecuali kaum 
itu sendiri yang merubah nya……. 

( QS. 13:11) 
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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Ledhok Timoho, Kelurahan Muja 
Muju, Kecamatan Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tempat ini merupakan 
daerah marginal yang berada di pinggiran sugai Gajah Wong tanpa adanya 
kepemilikan tanah, dengan obyek penelitian yaitu ‘Anak-anak Jalanan’ (Anjal) 
dengan berbagai latarbelakang kegiatan sehari-hari. Keberadaan anak jalanan 
yang menjadi pengamen, pemulung, dan pengemis di Ledhok Timoho melalui 
berbagai macam proses, dari mereka yang mencari uang di jalanan karena 
perekonomian dan putus sekolah, sampai mereka yang memiliki masalah dengan 
keluarga.  

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:  (1) Mengetahui aktivitas 
anak jalanan di pemukiman Ledhok Timoho; (2) Mengetahui perilaku 
keberagamaan anak jalanan di daerah Ledhok Timoho dan pengaruhnya terhadap 
kehidupannya sehari-hari. Adapun metode penelitian secara garis besar bersifat 
studi lapangan (field research) dan studi literatur (literature). Sifat dari penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya, mengamati lebih ke aspek 
fenomenologis dikaitkan dengan konsepsi teoritis tentang perilaku keberagamaan 
anak jalanan. Penelitian dapat menggunakan pendekatan konsepsi keberagamaan 
menurut Glock and Stark, yaitu: dimensi intelektual (religious knowledge), 
dimensi ritualistik (religious practice), dimensi ideologis (religious belief), 
dimensi eksperiensial (religious feeling) dan dimensi konsekuensial (religious 
effect).  

Hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) aktivitas Anjal di Ledhok Timoho 
tidak hanya terkait dengan satu persoalan semata tetapi berhubungan dengan 
masalah sosial lainnya (ekonomi dan agama); (2) mengenai pengaruh perilaku 
keberagamaan terhadap kehidupan sehari-hari, sejauh yang bisa diamati adalah 
masih banyak Anjal yang belum sepenuhnya berada pada taraf biasa (belum 
mendalam) dalam pemahaman keagamaan. Hal ini secara langsung berakibat juga 
kepada bagaimana pola ibadah (ritual) semisal shalat, membaca al-Qur’an, 
shadaqah, dan lain sebagainya yang masih jauh dari optimal. (3) Anak-anak 
jalanan melakukan berbagai macam kegiatan baik yang memang diajak oleh orang 
tuanya untuk ikut melaksanakan kegiatan tersebut, maupun mereka yang 
berkeinginannya sendiri untuk ikut serta dalam kegiatan. Terdapat tiga kategori 
kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak jalanan yaitu kategori kegiatan 
ekonomi,kegiatan sosial, dan kategori kegiatan keagamaan. (4) Perilaku 
keberagamaan anak-anak jalanan yaitu meliputi segala bentuk tindakan 
keagamaan, pemikiran keagamaan, pengetahuan keagamaan, ritual keagamaan, 
dan efek dari keberagamaannya. Selain itu, yang tergolong kegiatan keagamaan 
juga adalah diantara anak-anak jalanan ada pula yang mengikuti pengajian yang 
diadakan dompet Dhuafa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya manusia memiliki keterbatasan pengetahuan dalam 

banyak hal, baik mengenai sesuatu yang tampak maupun yang gaib, dan juga 

keterbatasan dalam memprediksi apa yang akan terjadi pada dirinya dan 

orang lain, dan lain sebagainya. Oleh karena keterbatasan yang dimiliki itulah 

maka manusia memerlukan agama. Di samping itu, manusia memerlukan 

agama sebagai pedoman dalam membimbing dan mengarahkan kehidupannya 

agar selalu berada di jalan yang benar. Secara psikis-mental, agama dapat 

menentramkan jiwa dan batin seseorang.1

Selain untuk mengatur kehidupan pribadi (individu), agama juga 

memiliki kaitan dengan fungsi sosial. Lebih jauh mengenai hal ini, terdapat 

beberapa fungsi agama dalam masyarakat, antara lain

  

2

1. Fungsi Edukatif (Pendidikan). Ajaran agama secara yuridis (hukum) 

berfungsi menyuruh/mengajak dan melarang yang harus dipatuhi agar 

pribadi penganutnya menjadi baik dan benar, dan terbiasa dengan yang 

baik dan yang benar menurut ajaran agama masing-masing;  

: 

2. Fungsi Penyelamat. Dimanapun manusia berada, dia selalu menginginkan 

dirinya selamat. Keselamatan yang diberikan oleh agama meliputi 

kehidupan dunia dan akhirat;  

                                                           
1 Zakiah Darajat. Peranan Agama dalam kesehatan Mental (Jakarta : P.T. Gunung Mulia, 

1988), hlm.56. 
2 Jalaluddin Rahmat,  Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 73. 
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3. Fungsi Perdamaian. Melalui tuntunan agama seseorang memiliki tujuan 

mencapai kedamaian batin. Perdamaian tersebut dengan diri sendiri, 

sesama makhluk lainnya, dan Allah;  

4. Fungsi Kontrol Sosial. Ajaran agama membentuk penganutnya makin 

peka terhadap masalah-masalah sosial seperti, kemaksiatan, kemiskinan, 

keadilan, kesejahteraan dan kemanusiaan. Kepekaan ini juga mendorong 

untuk tidak bisa berdiam diri menyaksikan kebatilan yang merasuki 

sistem kehidupan yang ada;  

5. Fungsi Pemupuk Rasa Solidaritas. Bila fungsi ini dibangun secara serius 

dan tulus, maka persaudaraan yang kokoh akan berdiri tegak menjadi 

pilar "Civil Society" (kehidupan masyarakat) yang harmonis;  

6. Fungsi Pembaharuan. Ajaran agama dapat mengubah kehidupan pribadi 

seseorang atau kelompok menjadi kehidupan baru. Dengan fungsi ini 

seharusnya agama terus-menerus menjadi agen perubahan basis-basis 

nilai dan moral bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; 

7. Fungsi Kreatif. Fungsi ini menopang dan mendorong fungsi pembaharuan 

untuk mengajak umat beragama bekerja produktif dan inovatif bukan 

hanya bagi diri sendiri tetapi juga bagi orang lain; 

8. Fungsi Sublimatif (bersifat perubahan emosi). Ajaran agama mensucikan 

segala usaha manusia, bukan saja yang bersifat agamawi, melainkan juga 

bersifat duniawi. Usaha manusia selama tidak bertentangan dengan 

norma-norma agama, bila dilakukan atas niat yang tulus karena Allah, itu 

adalah ibadah. 
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Dengan demikian, bagi setiap manusia yang beragama, agama bukan 

hanya sekedar alat kesertaan kegiatan bersama, tapi sebagai sesuatu yang 

pribadi perorangan.3 Menurut Murtadho Muthahari, moral dan agama 

mempunyai hubungan yang erat, karena agama merupakan dasar tumpuan 

akhlak atau moral.4

Untuk konteks Indonesia, agama menjadi salah satu ciri yang paling 

menonjol sebagai elemen pembentuk keanekaragaman masyarakat.

 Dalam hal ini, tidak ada sesuatu selain agama yang 

mampu mengarahkan pada tujuan yang agung dan terpuji (moral). 

5 Ada 

enam agama dunia yang tersebar di tengah-tengah masyarakat dengan 

perbandingan: Islam 88,2%, Kristen 5,9%, Katolik 3,1 %, Hindu 1,8%, 

Budha 0,8% dan 0,2% lain-lain, yang dinyatakan sebagai penganut Konghucu 

dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.6 Sekalipun Islam merupakan 

agama mayoritas penduduk di Indonesia, namun terdapat perbedaan 

pemahaman dan sisi praktis-ritual keagamaan di suatu daerah dibandingkan 

terhadap daerah lainnya.7 Selain itu, di beberapa daerah d luar Jawa, agama 

Kristen menjadi agama mayoritas, seperti di Nusa Tenggara Timur, Papua, 

Sulawesi Utara, dan Maluku.8

                                                           
3 Jachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama, terj. Djaman’nuri (Jakarta :C.V. Rajawali, 1989), 

hlm.3. 
4Mutadlo, Muthahari, Perspektif Al-qur’an Tentang Manusia dan Agama, terj. Djalaluddin 

Rahmat (Bandung : Mizan, 1984), hlm.15  
5 Temuan Survey Nasional, Islam dan Kebangsaan, Temuan Survey Nasional, [Pusat Studi 

Islam dan Masyarakat (PSIM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007] 
6 Sensus Badan Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia, tahun 2000.  
7 Nurcholish Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang 

Masalah-Maslah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodernan, (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 
vii. Referensi lain, lihat juga misalnya: M. Irfan Riyadi dan Basuki, Membangun Inklusifisme 
Faham Keagamaan, (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2009), hlm. 1.  

8 Evi Nurvidya dan Aris Ananta, Indonesia’s Population: Ethnicity and Religion in a 
Changing Political Landscape, (Singapore: ISEAS, 2003), hlm. 115 – 116.  
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Pluralitas penduduk yang sedemikian kompleks dengan permasalahan 

yang hampir sama di setiap daerah yaitu problem sosial keagamaan. Dalam 

konteks ini misalnya masalah kemiskinan, keterbelakangan pendidikan, dan 

pengangguran. Padahal, perkembangan kota secara pesat (rapid urban 

growth) yang tidak disertai dengan pertumbuhan kesempatan pekerjaan yang 

memadai mengakibatkan kota-kota menghadapi berbagai ragam problem 

sosial yang sangat pelik.  

Kompleksitas masalah warga miskin kota tak terkecuali terjadi juga di 

Yogyakarta. Seperti yang sudah dikenal selama ini, Yogyakarta merupakan 

kota pelajar, kota wisata, dan kota budaya.9

                                                           
9 Jumlah penduduk kota Yogyakarta, berdasarkan Data Sensus Penduduk-BPS tahun 2010, 

berjumlah 388.088 jiwa, dengan proporsi laki-laki dan perempuan yang hampir setara. Islam 
merupakan agama mayoritas yang dianut masyarakat Yogyakarta, dengan jumlah penganut Kristen 
dan Katolik yang relatif signifikan. Seperti kebanyakan dari Islam kebanyakan di kota-kota 
pedalaman Jawa, mayoritas masih mempertahankan tradisi Kejawen yang cukup kuat.  

Selain itu, Yogyakarta juga menjadi tempat lahirnya salah satu organisasi Islam terbesar di 
Indonesia, yaitu Muhammadiyah yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tahun 1912 di 
Kauman, Ngupasan, Gondomanan, Yogyakarta. Hingga saat ini, Pengurus Pusat Muhammadiyah 
masih tetap berkantor pusat di Yogyakarta.  

 Namun di sisi lain, fenomena 

sosial yang muncul sebagai akibat kondisi perekonomian saat ini salah 

satunya adalah perkembangan jumlah anak jalanan di berbagai kota besar. 

Kehadiran anak jalanan yang semakin besar jumlahnya dirasakan semakin 

mencemaskan, karena disatu sisi dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

penertiban, kebersihan dan keamanan, serta keindahan kota. Selain itu, jika 

Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar, karena hampir 20% penduduk produktifnya adalah 
pelajar dan terdapat 137 perguruan tinggi. Kota ini diwarnai dinamika pelajar dan mahasiswa yang 
berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Perguruan tinggi yang dimiliki oleh pemerintah adalah 
Universitas Gadjah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. (dikutip dari: 
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Yogyakarta). Beberapa penelitian dalam konteks julukan kota 
budaya dan wisata “Kota Yogyakarta sebagai Kota Pariwisata Berbasis Budaya dengan 
Keragaman Atraksi dan Daya Tarik Wisata” (Yogyakarta: Bappeda Kota Yogyakarta, 2010). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Yogyakarta�
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jumlah anak jalanan semakin banyak maka semakin besar pula jumlah 

masyarakat yang menjadi tanggungan masyarakat dan pemerintah. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinas Sosial dan 15 Rumah 

Singgah yang ada di Yogyakarta, hasilnya sangatlah mengejutkan, prosentase 

jumlah anak jumlah anak jalanan jauh lebih hanyak bila dibandingkan dengan 

jumlah gelandangan dan pengemis. Mereka ini biasanya mangkal di 

sepanjang perempatan / traffic light yang ada di pusat-pusat kota.10

Terkait dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak jalanan, 

secara psikis maupun fisik belum matang. Di samping itu, pengetahuan yang 

terbatas, keterampilan dan pengalaman yang minim, dalam kondisi kehidupan 

jalanan yang keras dan bebas. Akibat dari kondisi riskan tersebut, sesuatu hal 

 Profesi 

mereka dalam mencari nafkah bervariasi, ada yang menjadi peminta-minta, 

pengamen, tukang semir, pemulung rongsokan, jual koran, dan lain 

sebagainya. Kondisi profesi demikian, diperparah lagi dengan rendahnya 

kualitas kesehatan. 

Ironisnya, anak-anak yang hidup di jalanan tersebut adalah anak-anak 

dalam jenjang usia sekolah (6 sampai 17 tahun). Dengan alasan pemenuhan 

kebutuhan ekonomi dan membantu orang tua. Padahal, seperti manusia pada 

umumnya, mereka mempunyai keinginan dan cita-cita untuk maju dan 

mendapat pendidikan serta kasih sayang orang tua seperti layaknya anak-anak 

seusia mereka.  

                                                           
10 Artikel berjudul Pengentasan Anak Jalanan, oleh Totok Pramudjito. Website:  

http://totokpramujito.wordpress.com/pengentasan-anak-jalanan/ (akses: 11/01/13, jam 14.03). 

http://totokpramujito.wordpress.com/pengentasan-anak-jalanan/�
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tidak diinginkan bisa saja terjadi dan menimpa anak-anak jalanan.11 

Kriminalitas muncul misalnya pelecehan seksual, kasus Narkoba, penularan 

HIV-AIDS, pencurian, dan lain sebagainya.12 Memang, kelas masyarakat 

miskin “diperlukan” sebagai “social balancing”. Misalnya dalam konteks 

kerja “kasar” (buruh bangunan), meski dengan upah kerja yang minim masih 

mau untuk bekerja. Tetapi dalam kondisi tertentu, keterbatasan hidup dan 

kemiskinan individu cenderung melahirkan problem sosial lebih luas lagi.13

Menarik untuk diteliti, mengenai tingkat pemahaman keberagamaan anak 

jalanan dalam perilaku sehari-hari. Hal ini cukup beralasan mengingat visi-

misi lembaga pemberdayaan sosial—baik yang berbasis ormas keagamaan 

maupun bukan—idealnya adalah pengentasan kemiskinan melalui 

pemberdayaan. Jika pola perilaku keberagamaan anak jalanan dapat 

digambarkan, maka road-map pemberdayaan bidang keagamaan bisa lebih 

detil dan mengena. Upaya penanganan anak jalanan juga dilakukan secara 

preventif dengan harapan agar jumlah anak jalanan dapat berkurang. Lebih 

lanjut, penelitian yang mengangkat tema mengenai deksripsi perilaku 

keberagamaan ini dalam rangka “diagnosis” anak jalanan dan 

permasalahannya untuk bisa dijadikan bahan perencanaan dan evaluasi 

pendampingan sosial keagamaan. 

 

                                                           
11 Depsos, Penelitian Pengkajian Pengentasan Anak-anak Jalanan dalam Ajang GIRLI di 

Yogyakarta  (Yogyakarta: Depsos, 1995), hlm.1.  
12 Masalah kesehatan pada anak jalanan adalah masalah perilaku remaja yaitu kebiasaan 

merokok, menggunakan NAPZA, seks bebas dan masalah kesehatan reproduksi seperti Infeksi 
menular seksual (IMS/PMS) dan HIV/AIDS. Data dari Direktorat Bina Kesehatan Kerja 
Kemenkes tahun 2005 menunjukkan bahwa masih terdapat anak yang bekerja  di  sector informal 
yaitu sebanyak 1% dari jumlah seluruh pekerja di Indonesia. [Sumber data: Pedoman Umum 
Perlindungan Kesehatan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2010), hlm. 10 – 11]. 

13 Jalaluddin Rahmat, Rekayasa Sosial Reformasi Revolusi, (Bandung: PT Rosdakarya, 
2000), hlm.40. 
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Beberapa perilaku keberagamaan di kalangan anak jalanan, secara umum 

terkait dengan hal-hal: (1) peningkatan pemahaman anak jalanan terhadap 

pengetahuan keislaman; (2) pembiasaan melakukan ibadah terutama shalat 

lima waktu; (3) pemberantasan buta huruf Al-Qur’an (bagi yang belum bisa 

membaca sama sekali) dan peningkatan kemampuan membaca Al Qur’an 

(untuk tingkat lanjut); (4) pembiasaan perilaku -perilaku yang baik mulai dari 

menyayangi diri sendiri, menjaga kebersihan diri, menghargai orang lain, 

menjalin silaturohim, bersikap santun terutama kepada orang tua, karena 

banyak diantara mereka yang berkonflik dengan orang tuanya; (5) secara 

bertahap, berkelanjutan, dan terpadu mengubah perilaku-perilaku buruk 

seperti merokok, mabuk, berjudi, dan kekerasan seksual; (6) membuat 

pesantren kilat khusus pada bulan Ramadhan untuk membiasakan mereka 

mejalankan puasa Ramadhan, melakukan tarawih dan tadarus Al Qur’an dan 

kegiatan agama yang biasa dilakukan selama bulan Ramadhan; (7) 

pendekatan melalui kesenian Islam seperti nasyid sebagai bagian dari 

penyaluran kebiasaan mengamen.14

                                                           
14

 

Dalam perilaku keberagamaan demikian, penulis melakukan penelitian 

khusus tentang perilaku keberagamaan anak jalanan di daerah Ledhok 

Timoho Yogyakarta, dengan skripsi berjudul “Perilaku Keberagamaan Anak-

Anak Jalanan (di Pemukiman Ledhok Timoho Yogyakarta).” 

 

 

 

http://:juangtualang.files.wordpress.com/.pemberdayaan-anak-jalanan. (Akses: 02/01/13, 
jam: 13.55) 

http://:juangtualang.files.wordpress.com/.pemberdayaan-anak-jalanan�
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B. Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perilaku keberagamaan anak jalanan di daerah Ledhok 

Timoho? 

2. Apa perilaku keberagamaan anak jalanan ini berpengaruh terhadap 

kehidupannya sehari-hari? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui Perilaku Keberagamaan anak jalanan di pemukiman Ledhok 

Timoho; 

2. Mengetahui perilaku keberagamaan anak jalanan di daerah Ledhok 

Timoho dan pengaruhnya terhadap kehidupannya sehari-hari. 

Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan terhadap pemerintah, pihak-pihak terkait, serta masyarakat untuk 

peduli terhadap penderitaan anak jalanan. Dalam hal ini, menepis perspektif 

keliru dengan beranggapan bahwa anak jalanan merupakan sampah 

masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkembangkan 

solidaritas sosial dan peduli masalah keagamaan, dengan membantu sesuai 

kapasitas masing-masing individu. Sebagaimana yang tercantum dalam UUD 

1945 yang berbunyi “ fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh 

negara.” Masalah tersebut menjadi tanggung jawab bersama. karena untuk 
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mengentaskan anak dari kehidupan jalanan tidak cukup hanya mengandalkan 

undang-undang saja tanpa adanya sinergi dan kerja nyata semua pihak. 

 

D. Tinjauan Pustaka  

Kompleksitas, dinamika dan permasalahan anak jalanan dalam konteks 

sosio-religi banyak menarik perhatian para peneliti untuk membahasnya 

secara mendalam. Fenomena anak jalanan adalah sebuah fakta sosial yang 

mempunyai banyak variabel untuk diteliti berbagai aspek seperti jenjang usia 

dalam tatanan sosial, pendidikan, psikologi, dan keberagamaan. 

Terkait dengan jenjang usia anak jalanan disebutkan bahwa mereka 

berusia 6 sampai 17 tahun. Hal ini tentu saja memprihatinkan karena jelas 

akan berpengaruh pada optimalisasi pendidikan yang ideal harus mereka 

kenyam di bangku sekolah. 

 Skripsi yang ditulis Siti Rukoyah yang berjudul Peta Anak Jalanan pada 

Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta, Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga, 2008), menyebutkan bahwa kategori anak jalanan adalah anak 

dengan jenjang usia yang belum mencapai 12 – 15 tahun danbelum pernah 

menikah. Disamping itu mereka menghabiskn sebagian besar waktunya (lebih 

dari 4 jam) di jalanan. Di samping itu, jenjang usia anak merupakan periode 

yang bisa disebut sebagai “golden years”, dimana pada periode ini merupakan 

periode potensial anak untuk “merekam” lingkungannya. Pada usia 

sedemikian potensialnya itulah, tumbuh kembang fisik dan mentak anak 
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sangat terpengaruh bagaimana pola pendidikan yang diberikan, baik pengaruh 

positif maupun negatif.15

Pada kenyataanya, harapan orang tua terhadap anaknya adalah agar 

menjadi anak saleh dan berguna, begitupun apa yang diinginkan oleh orang 

tua dari anak jalanan yang bersangkutan. Mengenai persepsi orang tua dari 

anak jalanan yang bersangkutan dapat diketahui deksripsinya dari skripsi 

berjudul Persepsi Tentang Anak di Kalangan Orang Tua Anak Jalanan oleh 

Murdani (2008). Dijelaskan bahwa, persepsi ibu jalanan ini tentang anak 

adalah bahwa anak merupakan aset di masa depan dan sebagai regenerasi dari 

sebuah penerus tali kekeluargaan. Disamping itu anak bagi mereka adalah 

  

Skripsi yang ditulis oleh Makhali (2007), yang berjudul Hubungan antara 

tingkat Religiusitas dengan Perilaku Abnormal Anak Jalanan di Panti Asuhan 

Atap Langit Keparakan Yogyakarta, menyimpulkan terdapat hubungan 

signifikan antara tingkat religiusitas pada anak jalanan dengan perilaku 

abnormalnya dalam keseharian. Lebih jauh, Marno Pujono (2000), dalam 

penelitiannya membahas tentang profil psikologis-orientasi nilai anak jalanan, 

mengarahkan pembahasannya pada perwujudan sikap ke dalam tingkah laku 

yang secara ekplisit dan implisit dapat membedakan individu dan kelompok, 

serta dapat mengetahui perbedaan profil orientasi nilai anak jalanan dengan 

anak sebaya yang tinggal bersama orang tua. Di sini dibahas tentang 

perbedaan kehidupan dan perkembangan anak yang hidup di jalan dengan 

anak yang hidup bersama keluarga. 

                                                           
15 Khasnah Saidah, Hak Anak dalam Perspektif Islam, dalam (Musawa, Jurnal Studi Jender 

dan Islam,Vol, 4, No. 2, Juli 2006),  hlm. 189.  
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wahbah (anugerah) yang dapat dimanfaatkan kehadirannya di dunia ini untuk 

membantu segala urusan rumah tangga, tidak terkecuali mereka yang masih 

di dalam usia dini. Masalahnya kemudian, mengapa ibu-ibu jalanan ini 

melibatkan anaknya ikut bekerja di jalanan, salah satunya adalah faktor 

mental. Dalam hal ini, mental manusia yang tidak mau berusaha memperbaiki 

tingkat kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak lain yang membantunya, 

akibatnya mereka tetap terpuruk dalam kemiskinan.16

E. Kerangka Teoritik 

 

 

1. Perilaku Keberagamaan 

Pola perilaku seseorang terkait erat dengan sikap yang dimilikinya. 

Ada beberapa pengertian tentang sikap (attitude) dan perilaku (behavior). 

Menurut Kamus Inggris-Indonesia, attitude adalah sikap, pendirian, dan 

letak. Sedangkan, behavior adalah kelakuan; tindak-tanduk; jalan.17 

Pengertian menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia: sikap: (1) tokoh, 

bentuk tubuh; (2) cara berdiri atau duduk; (3) pendirian. Sementara, 

perilaku adalah tindak-tanduk bermacam-macam perbuatan.18

Pengertian lainnya mengenai kedua istilah tersebut, Attitude adalah: 

(1) a mental position with regard to a fact or state (posisi mental yang 

berkaitan dengan fakta atau keadaan); (2) A Feeling or emotion toward a 

fact or state (perasaan atau emosi terhadap sebuah fakta atau keadaan; (3) 

 

                                                           
16 Murdani, Persepsi Tentang Anak Pada Kalangan Orang Tua Anak Jalanan, Skripsi 

(Yogyakarta: Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hlm. vi (abstraksi). 

17 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, cetakan xxvi, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 60. 

18  J.S. Badudu dan  Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan, 1994), hlm. 47. 
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A Position assumed for a specific purpose (posisi diasumsikan untuk 

tujuan tertentu); (4) An organismic state of readiness to respond in a 

characteristic way to a stimulus as an object, concept, or situation 

(kesiapan sebuah keadaan untuk merespons dengan cara yang khas untuk 

suatu rangsangan, sebagai objek, konsep, atau situasi. Sedangkan 

behavior adalah: (1) Anything that an organism does involving action 

and response to stimulation (apapun yang melibatkan suatu organisme 

melakukan tindakan dan respon terhadap rangsangan); (2) The response 

of an individual, group, or species to its environment (tanggapan dari 

seorang individu, kelompok, atau spesies dengan lingkungannya); (3) 

The way in which something behaves (cara di mana sesuatu 

berperilaku).19

Menurut Alport bahwa perilaku merupakan hasil belajar yang 

diperoleh melalui pengalaman dan interaksi yang terus-menerus dengan 

lingkungan. Dengan seringnya berinteraksi dengan lingkungan, akan 

menjadikan seseorang untuk dapat menentukan sikap karena disadari 

atau tidak, perilaku tersebut tercipta karena pengalaman yang dialaminya. 

 

Khusus dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada “perilaku” 

sebagai sesuatu yang bisa diamati secara nyata. Sedangkan, sikap 

cenderung berkenaan dengan mental-psikologis yang sifatnya abstrak 

tidak bisa diamati langsung dan konkrit.  

                                                           
19 Suwondo, Pengertian Sikap dan Perilaku. Website:  

http://bisnis3x.blogspot.com/2009/10/pengertian-sikap-dan-perilaku.html (akses: 11/01/13, jam 
16.24). 

http://bisnis3x.blogspot.com/2009/10/pengertian-sikap-dan-perilaku.html�
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Sikap juga merupakan penafsiran dan tingkah laku yang mungkin  

menjadi indikator yang sempurna, atau bahkan tidak memadai.20

Keberagamaan merupakan perilaku seseorang yang mengenal 

Tuhannya dengan berbagai macam cara sesuai dengan apa yang ia kenal 

ketika ia masih kecil, atau dengan cara lain yang ia ketahui lainnya 

setelah dewasa.

 

Perilaku merupakan indikasi seseorang dalam melakukan sesuatu 

perbuatan atau tindakan. Perilaku juga bisa terbentuk dari pengalaman 

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dengan adanya 

hubungan antara satu orang dengan orang lain akan menimbulkan 

berbagai macam perilaku sesuai dengan situasi yang dihadapi, misalnya 

seseorang akan menunjukan perilaku tidak senangnya kepada lingkungan 

jika masyarakat dilingkungan tersebut selalu menggangunya, dan 

perilakupun bisa mempengaruhi kehidupan keberagamaan seseorang 

karena perilaku merupakan impliksi dari apa yang didapat dan dilihatnya 

dalam masyarakat dengan melakukan perbuatan yang diwujudkan dalam 

tingkah laku. 

21 Menurut Wiliam James, perilaku keberagamaan 

seseorang ini dikelompokan menjadi dua yaitu: perilaku keberagamaan 

orang sakit jiwa dan perilaku keberagamaan orang yang sehat jiwa.22

                                                           
20 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama Edisi Revisi (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2001), hlm.201 
21 Robert Crapps, Dialog Psikologi Agama dan Agama (Jogjakarta : Kanisius, 1998), hlm.16 
22 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama Edisi Revisi (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), 

hlm.126 

 

Keberagamaan (religiosity) juga merupakan perilaku yang bersumber 

langsung atau tidak langsung kepada nash. Perilaku keberagamaan secara 
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umum dapat diartikan atau disebut dengan ritual atau peribadatan dalam 

arti luas.  

Ritual atau ibadat dapat dianggap sebagai sebuah reaksi perjumpaan 

manusia yang diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan ketika 

menghadapi realitas mutlak.23

2. Anak Jalanan 

 Untuk menuju kepada realitas mutlak. 

Setiap manusia akan mewujudkan ekspresi yang berbeda atau tingkah 

laku yang bermacam-macam ketika menghadapi realitas mutlak tersebut, 

begitu juga terhadap anak jalanan, merka akan melaksanakan dan 

mengamalkan kewajiban agamanya sesuai dengan apa yang mereka tahu 

sebagai wujud dari perjumpaan mereka terhadap realitas mutlak. Dengan 

cara seperti itu, mereka bisa merasakan kehadiran Tuhan. Dalam tema ini 

penulis membahas tentang perilaku keberagamaan anak jalanan tersebut 

melaksanakan kewajiban agamanya serta bagaimana mereka 

mengamalkannya. 

Menurut UNICEF anak jalanan adalah anak yang bekerja di jalanan 

tanpa batas waktu dan alasan yang jelas mengapa mereka berada di 

jalanan. Sedangkan menurut Konferensi Regional anak jalanan di Asia, 

anak jalanan dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu children on the 

street dan children of the street. Disebut children on the street, jika anak 

jalanan menghabiskan sebagian waktunya dijalanan untuk bekerja tetapi 

masih pulang ke rumah keluarganya. Sedang children of the street, jika 

                                                           
23 Djam’annuri, Ilmu Perbandingan Agama Obyek dan Kajian (Jogjakarta: Karunia Alam 

Semesta, 1998), hlm.67 
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anak yang hidup di jalanan yang kadangkala masih melakukan kontak 

dengan keluarganya. Dalam penelitian ini, anak jalanan yang diteliti 

penulis masuk ke dalam dua kelompok tersebut. Anak jalanan yang 

diteliti penulis bervariasi, ada yang hidup bersama keluarga, ada yang 

hidup sendiri walaupun mereka masih berhubungan dengan keluarganya 

tanpa ikatan yang jelas.  

Mengacu pada teori Charles Y. Glock & Rodney Stark (Religion & 

Society, 1966)24

Hal yang perlu menjadi catatan adalah isi dan ruang lingkup 

keyakinan itu bervariasi, tidak hanya diantara agama-agama, tetapi 

, keberagamaan (religious commitment) memiliki lima 

dimensi. Kesatu, dimensi intelektual (religious knowledge), menyangkut 

tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai ajaran-ajaran 

agamanya. Kedua, dimensi ritualistik (religious practice), menyangkut 

tingkat kepatuhan seseorang dalam menjalankan ritus-ritus agamanya. 

Ketiga, dimensi ideologis (religious belief) menyangkut tingkat 

keyakinan seseorang  mengenai kebenaran agamanya, terutama  terhadap 

ajaran-ajaran yang  fundamental atau dogmatik. Keempat, dimensi 

eksperiensial (religious feeling), menyangkut tingkat intensitas perasaan-

perasaan dan pengalaman-pengalaman religius seseorang. Kelima, 

dimensi konsekuensial (religious effect), menyangkut seberapa kuat 

ajaran-ajaran dan nilai-nilai agama seseorang memotivasi dan menjadi 

sumber inspirasi atas perilaku-perilaku duniawinya. 

                                                           
24 Stark, Rodney and Charles Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious 

Commitment, (Berkeley: University of California Press, 1968), hlm. 18-39.  
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seringkali juga di antara tradisi dalam agama yang sama.25 Di samping 

itu, intensitas ketaatan dalam ritual juga berbeda.26 Dengan demikian 

maka perlu dijalin pola hubungan interpersonal agar saling memahami, 

baik dalam masalah agama maupun masalah sosial. Untuk mengetahui 

perilaku keberagamaan anak jalanan ini, penulis melakukan penelitian 

dengan menggunakan teori Glock dan Stark tentang keberagamaan.27

F. Metode Penelitian 

 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif, seperti dikemukakan oleh Bogdan Taylor (1975:5) metode 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku seseorang yang 

dapat diamati.28

2. Subyek Penelitian 

 Selain itu penulis menggunakan pendekatan psikologi 

agama penulis dapat meneliti kehidupan keberagamaan, serta 

mempelajari hal-hal yang lain berkaitan dengan kepribadian keagamaan 

seseorang yang menyangkut pertumbuhan, perkembangan dan faktor 

yang mempengaruhinya. 

Subyek penelitian atau informan adalah orang yang berhubungan 

langsung dalam memberikan laporan tentang situasi dan kondisi latar 

                                                           
25 Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam : Solusi Islam atas Problem-

problem Psikologi (Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 1995), hlm.77 
26 Roland Robertson,  Agama dalam Analisis dan Interpretasi Sosiologis (Jakarta : Rajawali 

pers, 1988), hlm 295-296 
27 Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama : Sebuah Pengantar 

(Jogjakarta : T. Tiara acana, 1989), hlm.93 
28 Lexy  J. Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 

1990), hlm. 3. 
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penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah anak 

jalanan yang berada di wilayah perumahan Ledhok Timoho. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian lapangan, penulis menggunakan 

metode pengumpulan data yang terbagi atas : 

a. Observasi 

Observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan dalam suatu 

penelitian melalui pengamatan secara langsung di tempat atau objek 

yang diteliti.29

b. Wawancara (interview) 

 Penulis melakukan observasi langsung terhadap anak 

jalanan dengan mengamati perilaku dan aktivitas mereka. 

Pengamatan ini dimaksudkan agar penulis dapat memperoleh data 

secara detail dan valid. 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab (lisan, tulisan) sambil tatap muka 

antara penanya (peneliti) dengan penjawab/responden/informan 

(objek penelitian).30

                                                           
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 124. Mengenai kelebihan observasi adalah: (1) dapat mencatat hal-hal, perilaku 
pertumbuhan, dan sebagainya pada waktu kejadian itu berlangsung atau sewaktu perilaku itu 
terjadi; (2) memperoleh data dari subjek secara langsung, baik yang dapat berkomunikasi secara 
verbal ataupun tidak. Di samping itu, kelemahan dari observasi terutama pada masalah waktu 
(timing) yaitu diperlukan waktu yang lama untuk memperoleh hasil dari suatu kejadian. Dikutip 
dari: 

 Penulis melakukan interview dengan 

menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur 

(sistematis), kemudian satu persatu diperdalam untuk mengorek 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pengamatan (akses 31/12/12, jam 15.46). 
30 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 83. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pengamatan�
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keterangan lebih lanjut. Penulis melakukan wawancara dengan anak 

jalanan, takmir musholla Ledhok Timoho, pengajar TPA (Taman 

Pendidikan Al-Qur’an) anak jalanan, serta tokoh yang dianggap 

pelindung anak jalanan di Ledhok Timoho.  

c. Dokumentasi 

Dokumetasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen yang ada.31

4. Teknik Analisis Data 

 Sumber dokumen mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen, agenda, dan sebagainya, yang berkaitan dengan 

penelitian penulis. 

Teknis Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan, 

dituliskan dalam bentuk kata-kata atau tulisan. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: (a) mereduksi data, yaitu memilih 

data yang diperlukan untuk diolah dan disusun dalam bentuk uraian yang 

lengkap; (b) melakukan unitisasi yaitu menyusun data yang telah 

disederhanakan; (c) menguraikan unit-unit tersebut secara menyeluruh 

dan memperoleh suatu konklusi yang tepat dan akurat.32

Setelah melakukan unitasi, kemudian penulis mendeskripsikan data-

data yang diperoleh dan menganalisisnya menggunakan teorinya Glock 

dan Stark. Teori ini penulis gunakan untuk menganalisis data yang sudah 

 

                                                           
31 Irwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1996), 

hlm.70. 
32 Miles, M.B. dan Huberman, A.M. 1992. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 

Metode-Metode Baru. (Jakarta: UI Press. 1992), hlm. 77.  
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ada untuk membuktikan apakah teorinya Glock dan Stark ini relevan atau 

tidak dalam kehidupan beragama anak jalanan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pendahuluan merupakan langkah awal penelitian untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas tentang masalah anak jalanan.  

Bab Pertama menguraikan pendahuluan yang merupakan gambaran 

umum dan pengantar menuju kajian selanjutnya yang lebih dalam. Dalam 

pendahulaun dipaparkan tentang Latar belakang dari masalah yang 

merupakan sebab kenapa permasalahan skripsi ini penting untuk dikaji, dari 

hal itu akan ditarik tentang rumusan permasalahan. Selain itu tujuan dan 

kegunaan dari penyusun skripsi. Telaah pustaka yang merupakan daftar 

beberapa buku atau pustaka yang ada kaitan dengan penyusun skripsi. 

Teoritik merupakan dasar-dasar teori yang akan digunakan sebagai acuan 

dalam menyelesaikan atau menjawab permasalahan. Metode penelitian yang 

merupakan cara-cara yang dipakai dalam penyusun skripsi baik pendekatan, 

teknik pengumpulan data, analisis dan lain-lain. Terakhir sistematika 

pembahasan, yang merupakan gambaran umum tentang bab-bab yang 

terdapat dalam skripsi ini. 

Bab Kedua, dalam bab ini penulis menuliskan mengenai beberapa poin 

berikut: pertama, Gambaran umum daerah Ledhok Timoho berbentuk 

demografi lokasi dan menjelaskan aspek pendidikan, sosial budaya, 

keberagamaan dan perekonomian. Kedua,Gambaran umum tentang latar 

belakang keberadaan anak jalanan di Ledhok Timoho. Penulis mencoba 
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memaparkan bentuk-bentuk kegiatan anak-anak jalanan. Adapun bentuk 

kegiatan itu meliputi Kegiatan umum atau kegiatan sosial anak-anak jalanan, 

kemudian akan dibahas pula bentuk-bentuk kegiatan keagamaannya. 

Bab Ketiga berisikan perilaku keberagamaan anak jalanan di Ledhok 

Timoho yang berkaitan dengan dimensi ideologis (keyakinan), dan dimensi 

intelektual (pengetahuan agama) merupakan aspek kognitif keberagamaan, 

dimensi eksperensial (penghayatan) dan dimensi ritualistik (peribadatan atau 

praktek agama) merupakan aspek behavioral keberagamaan, dimensi 

konsekuensial (pengalaman) merupakan aspek efektif keberagamaan 

Bab keempat, berisi penjelasan mengenai dampak atau pengaruh dari 

perilaku keberagamaan anak-anak jalanan terhadap kehidupan sehari-hari. 

Hal ini penting untuk melihat bagaimana perilaku-perilaku keagamaan berupa 

ibadah, pengetahuan keagamaannya, maupun mengenai keyakinannya itu 

dapat memberikan citra dalam kehidupan sehari-hari anak-anak jalanan. 

Bab kelima, adalah penutup. Bab ini merupakan rangkuman dan konklusi 

dari keseluruhan isi skripsi dan dilengkapi sebuah kesimpulan yang jelas, 

kemudian akan diakhiri dengan saran-saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang perilaku keberagamaan anak-anak jalanan  di Ledhok 

Timoho, Kelurahan Muja Muju, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Tempat ini merupakan daerah marginal yang 

berada di pinggiran sungai Gajah Wong.  Keberadaan anak-anak jalanan yang 

menjadi pengamen, pemulung, dan pengemis di Ledok Timoho melalui 

berbagai macam proses, dari mereka yang berkeinginan sendiri untuk mencari 

uang dijalanan, kemudian ada pula yang turun ke jalanan karena 

perekonomian dan putus sekolah, sampai mereka yang memiliki masalah 

dengan keluarganya. 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan dalam 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya,  mengacu pada Glock and Stark 

mengenai perilaku keberagamaan, maka aspek-aspek keberagamaan anak 

jalanan dapat disimpulkan: 

1. Dimensi konsekuensial keberagamaan, terkait dengan mempraktikan 

suruhan-suruhan atau nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata duniawi, 

seperti menjaga kebersihan, bertindak jujur dalam ujian, tolong-

menolong untuk kebaikan, meghargai orang lain, dan lain-lain sebagai 

bagian dari ekspresi mereka. Dimensi eksperiensial dilihat dengan upaya-

upaya menghadirkan tuhan dalam kesadaran mereka di setiap saat dalam 
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ketakjuban pada keindahan, kedahsyatan, dan kecanggihan alam semesta 

ciptaan tuhan, serta aktivitas keseharian mereka. Dengan begitu, tuhan 

tidak hanya dihadirkan pada momen-momen eksklusif saja, melainkan 

terus menerus dalam setiap langkah kehidupan. Dimensi ideologis 

mereka tetap mengedepankan sikap kerendahan hati dan kelapangan 

jiwa. Keyakinan pada kebenaran agama yang di anut mereka tidak boleh 

menghasilkan fanatisme sempit, arogansi religius, kelumpuhan akal, dan 

sikap anti dialog. Dimensi ritual diarahkan pada pengajaran dan tata cara 

ritus agama yang dilakukan menekankan penyadaran bahwa ritualitas 

lebih merupakan upaya peneguhan komitmen ketuhanan, penjernihan 

rohani, dan penghadiran tuhan dalam jiwa. Dimensi intelektual di 

samping menyangkut hal-hal seputar sejarah keagamaan, isi kitab suci, 

dan semacamnya, mereka juga ada kemauan mengaji, ikut pengajian, dan 

sholat jika ada dorongan dari seseorang yang mewajibkan mereka sholat. 

Sikap keberagamaan anak jalanan yang ada di ledhok Timoho 

menunjukan frekuensi yang baik, walaupun tadak semua sikap 

keberagamaan dilaksanakan sepenuhnya sesuai ajaran dan syari’at islam. 

Hal ini karena lingkungan sekitar ikut mempengaruhi terhadap sikap 

keberagamaan mereka. 

2. Berdasarkan Dimensi-dimensi keagamaan di atas, dapat diketahui bahwa 

perilaku keberagamaan tidak serta merta berpengaruh sejajar kehidupan 

sehari-harinya. Misalkan mereka masih melakukan sifat mencuri dan 

minum-minuman keras. Kehidupan anak jalanan dengan berbagai 



92 

 

karakteristiknya menjadi ciri khas yang membedakannya dengan 

kelompok masyarakat lain. Image negatif yang selama ini melekat pada 

anak jalanan selama ini menjadi perhatian utama pada semua pihak 

khususnya kepada pihak yang konsen menangani dan memberdayakan 

anak jalanan. Lingkungan kerja atau pergaulan anak jalanan yang jauh 

dari keluarga dan senantiasa berhadapan dengan kerasnya hidup 

membuat mereka tumbuh berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

lingkungan.  

 

B. Saran-saran 

Beberapa saran yang bisa disampaikan adalah: 

1. Pemberdayaan anak jalanan hanya berhasil jika mereka dilibatkan dalam 

partisipasi aktif karena merekalah subyek pemberdayaan yang akan 

dibantu untuk menjadi lebih baik pemahaman dan perilakunya agar 

sesuai dengan ajaran – ajaran dan nilai – nilai Islam. Dari kalangan anak 

jalanan akan diperhatikan tiap individu terkait dengan peranannya dalam 

kelompok karena di kalangan anak jalanan itu ada pemimpinnya. Mereka 

diikutsertaka mulai dari mencaritemukan masalah, merumuskan dan 

merancang kegiatan, menetapkan tujuan. Juga dilibatkan para 

pendamping yang terdiri dari mahasiswa PAI yang menjadi motivator, 

fasilitator, pengajar, pengamat, penilai, dan ikut serta memperbaiki 

program. Ada peneliti yang bertanggung jawab pada keseluruhan 
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program pemberdayaan dan yang mengarahkan, menjaga agar program 

dapat berjalan dengan baik dan tujuan-tujuan yang ditetapkan tercapai.  

2. Penanganan secara terpadu, terrencana dan berkelanjutan harus terus 

dilakukan mengingat kondisi dinamis masyarakat yang terus mengalami 

perubahan akibat berbagai pengaruh. 

3. Partisipasi aktif dan responsif dari warga Kampung Ledhok Timoho 

sangat diharapkan agar program perbaikan berjalan optimal. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Kepada Anak jalanan

1. Apa yang dilakukan adik setiap harinya? 

: 

2. Apakah pekerjaan itu adik suka dan apakah adek menikmatinya? 

3. Mulai jam berapa adik bekerja dan dimana biasanya adik bekerja? 

4. Bagaimana perasaan adik melakukan pekerjaan tersebut? 

5. Selain aktivitas ekonomi, aktivitas apa saja yang adik lakukan? 

6. Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di Ledok Timoho? 

7. Kapan dan dimana kegiatan tersebut dilaksanakan? 

8. Bagaimana rentetan kegiatan tersebut? 

9. Apa aja yang diajarkan ketika mengaji TPA dan Bagaimana adik 

mempraktekanya setiap hari? 

10. Apakah adik suka mengaji dan sering sholat? 

11. Siapa yang mendorong adek supaya mengaji dan sholat?  

12. Apakah orang tua adek selalu mengajari adek sholat dan mengaji? 

13. Apakah adek mengerti tentang agama? Dan bagaimana cara adek bersyukur 

kepada Tuhan? 

 

1. Bagaimana perkembangan anak jalanan dalam hal mengaji? 

Kepada Takmir Musholla dan Pengajar TPA: 

2. Apakah anak jalanan susah untuk diajak mengaji? 

3. Kegiatan sosial apa saja yang dilaksanakan di kampung Ledok Timoho?, dan 

bagaimana kegiatan tersebut? 

4. Apakah telah masuk akses lembaga di kampung sini? Kalau “iya” lembaga apa 

dan apa program yang mereka canangkan di kampung sini? 
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